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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Uji Aktivitas Antibakteri Air Rebusan Kayu 

Secang Tehadap Bakteri Escherichia coli dapat disimpulkan bahwa air rebusan 

kayu secang dengan lima perlakuan yaitu P1, P2, P3, P4 dan P5 terbukti dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli yang ditunjukkan dengan 

adanya zona jernih disekitar paper disk dengan  rata-rata ukuran diameter zona 

hambat berturut-turut 7,00 mm, 7,66 mm, 8,16 mm, 12,53 mm dan 13,56 mm. 

B. Saran  

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disarankan untuk 

memaksimalkan kembali proses penelitian uji aktivitas antibakteri, agar 

kesalahan dalam proses penelitian seperti (alat dan bahan yang kurang steril) 

dapat diminimalisir sehingga hasil data yang didapat lebih akurat. 

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai daya hambat air rebusan kayu 

secang terhadap bakteri patogen yang lain sehingga dapat memberikan 

informasi ilmiah sebagai alternatif pengendalian pertumbuhan bakteri patogen. 
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